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rahasia bank. Kesehatan bank
merupakanindikatorpentingdalammenjagastabilitassistemkeuangannasional, sementararahasia
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perbankanmemegangperanan vital dalamsistemkeuangan dan perekonomiansuatu
negara. Fungsiutama bank adalahsebagailembagaintermediasi yang menyalurkan dana
darimasyarakat yang kelebihan dana kepadapihak yang membutuhkan dana. Oleh karenaitu,
keberlangsungan dan stabilitassistemperbankanmenjadi sangat
pentinguntukmenjaminkeberlangsunganaktivitasekonominasionalsecarakeseluruhan (Kasmir,
2016).

Salah satuaspek fundamental
dalammenjagakeberlangsungansistemperbankanadalahkesehatan bank. Kesehatan bank
merujuk pada kemampuan bank dalammenjalankankegiatanusahanyasecaraefisien,
memenuhikewajibankepada para nasabah, sertamenjagakepercayaanmasyarakat dan investor.
Penilaiankesehatan bank di Indonesia dilakukan dengan menggunakanpendekatan RGEC
(Risk  Profile, Good Corporate Governance, FEarning, dan Capital), yang
merupakanpedomandariOtoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagaipengawasindustrikeuangan
(OJK, 2020).

Di sisi lain, rahasia bank menjadiaspek yang tidakkalahpenting. Dalam dunia
perbankan, menjagakerahasiaaninformasinasabahbukanhanyamenjadikewajiban moral, tetapi
juga merupakanperintahhukum. UU No. 10 Tahun 1998 tentangPerbankanmenyatakanbahwa
bank  wajibmerahasiakan data dan informasiterkaitsimpanansertaidentitasnasabah,
kecualiataspermintaan dan persetujuantertentu yang diaturdalamperaturanperundang-
undangan (Budianto, 2018). Pelanggaranterhadapprinsiprahasia bank
dapatmenurunkantingkatkepercayaanmasyarakatterhadaplembagakeuangan dan berdampak
pada stabilitaskeuangan.

Hubunganantarakesehatan bank dan kerahasiaan bank bersifatsalingmenguatkan. Bank
yang mampumenjagakerahasiaan data nasabahnyamenunjukkan tata kelola yang baik, yang
pada gilirannyameningkatkankinerja dan kepercayaanpublik. Sebaliknya,
apabilaterjadipelanggaranterhadaprahasia bank, reputasi dan kinerjakeuangan bank
akanmenurun yang dapatmemicurisikosistemik.

Di era digitalisasi dan keterbukaan informasi saat ini, tantangan untuk menjaga kedua

aspek tersebut semakin kompleks. Bank tidak hanya dituntut untuk menjaga kinerjanya dalam



kerangka kesehatan keuangan, tetapi juga harus mampu mengelola keamanan data dan privasi
nasabah dari ancaman kebocoran maupun kejahatan siber (Ismal, 2014).
Melihatpentingnyakeduaaspektersebut,
makapembahasandalammakalahinimenjadirelevan.
Tujuannyaadalahuntukmemberikanpemahaman yang lebihkomprehensifmengenaikonsep,
indikator, regulasi, dan keterkaitanantarakesehatan bank dan rahasia  bank

sebagaipondasiutamakepercayaanpublikterhadapsistemperbankannasional.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa Pengertian Kesehatan Bank ?
2. Apa Indikator Kesehatan Bank ?
3. Apa Pengertian Rahasia Bank ?
4. BagaimanaPentingnyaMenjaga Rahasia Bank ?

5. Apa Hubunganantara Kesehatan Bank dan Rahasia Bank ?

C.TUJUAN
1. UntukmengetahuiApa Pengertian Kesehatan Bank
2. Untukmengetahui Apa Indikator Kesehatan Bank
3. Untukmengetahui Apa Pengertian Rahasia Bank
4. UntukmengetahuiBagaimanaPentingnyaMenjaga Rahasia Bank

5. Untukmengetahui Apa Hubunganantara Kesehatan Bank dan Rahasia Bank



BAB 11
PEMBAHASAN

A.PENGERTIAN KESEHATAN BANK

Kesehatan bank adalahkondisi yang mencerminkankemampuansuatu bank
untukmenjalankanaktivitasoperasional ~dan = memenuhikewajibannyasecaraberkelanjutan,
baikkepadanasabah, pemegangsaham, maupunpihakketigalainnya. Kesehatan bank sangat
pentingkarenamenjadiindikatorutamadalammenilaiseberapa jauh bank
dapatmenjagakepercayaanmasyarakat dan berperandalamstabilitassistemkeuangannasional
(Kasmir, 2016).

MenurutOtoritas  Jasa  Keuangan  (OJK), penilaiantingkatkesehatan  bank
merupakansuatu proses evaluasiterhadaprisiko dan kinerja bank dalamberbagaiaspek, yang
bertujuanuntukmenilaikemampuan bank
dalammempertahankankelangsunganusahasertamelindungi  dana  masyarakat. =~ Dalam
praktiknya, penilaiantersebutdilakukanmelaluipendekatan RGEC, yaitu:

e Risk Profile (ProfilRisiko): Menilairisikoinherendalamkegiatanusaha bank,
termasukrisikokredit, pasar, likuiditas, dan operasional.

¢ Good Corporate Governance (GCG): Menilai tata kelola bank dalamhaltransparansi,
akuntabilitas, tanggungjawab, independensi, dan kewajaran.

o Earnings (Rentabilitas): Mengukurkemampuan bank dalammenghasilkankeuntungan.

e Capital (Permodalan): Menilaikecukupan modal untukmenanggungrisiko yang
mungkintimbuldariaktivitasoperasional bank.

Bank dinyatakansehatjikamemilikikemampuanmanajerial, keuangan, dan operasional
yang memadai, sertamemilikisistempengendalian internal yang efektif. Bank yang sehat juga
memilikimanajemenrisiko yang kuat, sehinggadapatmengantisipasiberbagaipotensikerugian
yang mungkintimbul (Ismal, 2014).

Kesehatan bank juga
menjaditolokukurbagiotoritaspengawasdalammengambillangkahpreventifataukorektifterhada
pkinerjasuatu bank. Bank yang dinyatakantidaksehatbisadikenakansanksiadministratif,

pembinaankhusus,



hinggapencabutanizinusahajikatidakmampumemperbaikikondisinyadalamwaktu yang
telahditentukan (OJK, 2020).

Dengan demikian, kesehatan bank tidakhanyamenjaditanggungjawab internal
manajemen bank, tetapi juga
merupakanbagianpentingdarisistempengawasanmakroprudensialdalammenjagakestabilansiste
mkeuangannasional.

B. INDIKATOR KESEHATAN BANK

Untukmenilaiapakahsebuah bank beradadalamkondisisehatatautidak,
diperlukansejumlahindikator yang telahditetapkan oleh otoritaspengawasperbankan. Di
Indonesia, indikatorkesehatan bank ditentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
melaluimetodepenilaian yang dikenal dengan pendekatan RGEC, yaitusingkatandari Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital.
PendekataninimulaiditerapkansejakkeluarnyaPeraturan OJK No. 4/POJK.03/2020,
menggantikanmetodepenilaian CAMELS yang digunakansebelumnya (OJK, 2020).

1. Risk Profile (ProfilRisiko)

Profilrisikomerupakankomponenpertamadalammetodepenilaian RGEC yang digunakan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untukmenilaitingkatkesehatan bank. Risk profile
menilaisejauh mana risiko-risikoinherendalamkegiatanusaha bank dan
efektivitasmanajemenrisiko yang diterapkanuntukmengelolarisikotersebut (OJK, 2020).

Beberapajenisrisiko yang umumnyadianalisisdalamkomponeninimeliputi:

a. RisikoKredit, yaitukemungkinankerugian yang
timbulakibatkegagalandebiturmemenuhikewajibanpembayaran.
b. Risiko Pasar, yaknirisiko yang timbulakibatperubahankondisi pasar, sepertisuku
bunga dan nilaitukar.
c. RisikoLikuiditas, yaiturisikoketika bank
tidakmampumemenuhikewajibanjangkapendekkarenakekurangan dana likuid.
d. RisikoOperasional, yaknirisikokerugianakibatkegagalansistem, prosedur, manusia,
ataudarikejadianeksternal.
Bank yang memilikiprofilrisikorendahdianggapmampumengelolarisikosecaraefektif, yang
merupakanindikatorpentingdarikondisikeuangan dan operasional yang sehat (Ismal, 2014).
2. Good Corporate Governance (GCG)
Good Corporate Governance atau tata kelolaperusahaan yang

baikmerupakanindikatorpentingdalammenilaikualitasmanajemen bank. Penerapan GCG



mencerminkansejauh mana bank menjalankanprinsip-prinsip tata kelola yang sehat,
transparan, dan akuntabeldalamsemuaaktivitasoperasionalnya (Kasmir, 2016).
Lima prinsip utama GCG yang dinilai oleh OJK meliputi:
a. Transparansi, yaituketerbukaandalammengungkapkaninformasi material secarajujur
dan tepatwaktu.

b. Akuntabilitas, yaitukejelasanfungsi dan pertanggungjawabandalamstrukturorganisasi

bank.

c. Responsibilitas, yaitukepatuhanterhadapperaturanperundang-undangan dan norma
yang berlaku.

d. Independensi, yaitupengelolaan bank yang

bebasdaritekananataupengaruhpihaktertentu.

e. Kewajaran (Fairness), yakniperlakuan yang adilterhadapsemuapemegangsaham dan
pemangkukepentingan.

Penilaian GCG  dilakukanmelaluievaluasiterhadapkebijakan,  strukturorganisasi,
pelaksanaanfungsi dewan komisaris dan direksi, sertaefektivitassistempengendalian internal
bank. GCG yang baikmendukungkinerja bank yang sehat dan berkelanjutan (Budianto,
2018).

3. Earnings (Rentabilitas)

Earnings ataurentabilitasadalahkemampuan bank
dalammenghasilkanlabasecaraberkelanjutan guna mendukungoperasional, ekspansiusaha, dan
memperkuatpermodalan.  Kinerja  keuangan yang baikmenunjukkanefisiensi  dan
efektivitasmanajemendalammengelolasumberdaya bank (Kasmir, 2016).
Beberaparasiokeuanganutama yang digunakanuntukmengukur earning bank antara lain:

a. Return on Assets (ROA): menunjukkankemampuan bank menghasilkanlabadari total
asetnya.

b. Return on Equity (ROE): menunjukkanimbalhasilatas modal sendiri.

c. Net Interest Margin (NIM): mengukurefisiensi bank dalam memperoleh pendapatan
bunga bersihdariasetproduktif.

d. BiayaOperasionalterhadapPendapatanOperasional =~ (BOPO):  semakinrendahnilai

BOPO, semakinefisienoperasional bank.

Earnings yang baikmenunjukkandayatahan bank dalammenghadapitekananekonomi dan
mendukungkelangsunganusahadalamjangkapanjang (Ismal, 2014).

4. Capital (Permodalan)



Capital ataupermodalanadalahindikatorterakhirdalammetode RGEC yang
menilaikecukupan modal bank dalammenyerappotensikerugiandaririsiko-risiko yang
dihadapi. Permodalan yang kuatmenjadijaminanbagikeberlangsunganoperasional dan
pelindungutamaterhadapkerugiantidakterduga (Budianto, 2018).

Indikator utama dalam penilaian capital adalah:

e Capital Adequacy Ratio (CAR): rasiokecukupan modal yang mengukurkemampuan
modal bank dalammenutupiaset yang mengandungrisiko.
Semakintingginilai CAR, semakinkuatposisipermodalan bank. Nilai minimal CAR
yang diwajibkan OJK bagi bank umumadalah 8%.

Komponenpermodalan juga mencakup modal inti (Tier 1) dan modal pelengkap (Tier 2),

yang harussesuai dengan ketentuan regulator dan risiko yang dihadapi.
Permodalan yang memadaimencerminkankomitmenmanajemendalammenjagastabilitas dan
kesehatan bank sertakemampuannyadalammematuhiregulasi (OJK, 2020).

Indikator-indikator di atassalingberkaitan dan
memberikangambaranmenyeluruhterhadapkondisikesehatan bank. Bank dinilaisehatapabila
memperoleh predikatbaikdalamkeempataspek RGEC.
Penilaianinimenjadidasarbagiotoritaspengawasuntukmenentukankebijakanpengawasanlebihla

njut dan untukmemastikan bank beroperasisecaraaman dan andalbagimasyarakat.

C. PENGERTIAN RAHASIA BANK

Rahasia bank merupakan salah satu pilar pentingdalam dunia perbankan yang
berhubunganerat dengan kepercayaanmasyarakatterhadaplembagakeuangan. Rahasia bank
didefinisikansebagaikewajiban bank untukmenjagasegalainformasi yang berkaitan dengan
nasabahnya, termasukidentitas, jumlahsimpanan, mutasirekening, dan
segalatransaksikeuangan yang dilakukan oleh nasabah di bank tersebut.

MenurutUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentangPerbankan,
rahasia bank adalah “segalasesuatu yang berhubungan dengan
keteranganmengenainasabahpenyimpan dan simpanannya”. Hal inimenegaskanbahwasetiap
bank wajibmenjagakerahasiaaninformasinasabah dan
tidakdiperkenankanmengungkapkannyakepadapihak lain
tanpapersetujuannasabahatautanpadasarhukum yang sah.

1. Aspek Hukum Rahasia Bank



Rahasia bank memilikidasarhukum yang kuatdalamsistemhukumperbankan di
Indonesia. UU No. 10 Tahun 1998 Pasal 40 dan 41 secarategasmelarang bank
untukmemberikan data atauinformasimengenainasabahnyakepadapihak lain kecuali:

Atas perintahpengadilan,

b. Untukkepentinganperpajakan,
c. Dalam rangkapenyelesaian utang piutangantara bank dan nasabahnya yang
telahdiserahkankepada BUPLN,

d. Dalam halnasabahmemberikanpersetujuansecaratertulis.
Pelanggaranterhadapketentuaninidapatdikenakansanksipidanamaupunadministratif,
karenadianggapmerusakintegritas dan kepercayaanterhadapsistemperbankan (Budianto,

2018).
2. Fungsi dan Urgensi Rahasia Bank
Menjagarahasia bank memilikifungsiutamadalammembangun dan

mempertahankankepercayaanantara bank dan nasabah. Kepercayaaninimerupakanpondasi

yang sangat pentingdalam dunia perbankan, di mana
nasabahmenyerahkandananyauntukdikelola oleh bank.
Apabilakepercayaaninirusakakibatkebocoraninformasi, makaakan sangat

memengaruhireputasi dan kredibilitas bank yang bersangkutan.

Selain itu, rahasia bank juga berperandalammenjagastabilitassistemkeuangan,
mencegahpenyalahgunaan data pribadi, sertamendukungprinsip-
prinsipperlindungankonsumen. Dalam konteks global, rahasia bank menjadibagiandari tata
kelola yang baik (good governance) dalam dunia perbankan,
termasukdalamupayapencegahanpencucian uang dan pendanaanterorisme (Ismal, 2014).

3. Rahasia Bank dalam Era Digital

Di era digital saat ini, tantangan dalam menjaga rahasia bank semakin kompleks.
Ancaman seperti peretasan, kebocoran data (data breach), dan penyalahgunaan data pribadi
menuntut bank untuk memiliki sistem keamanan siber yang canggih dan kebijakan
perlindungan data yang ketat. Oleh karena itu, selain regulasi nasional, bank juga perlu
mematuhi standar keamanan informasi internasional seperti ISO 27001 dan regulasi
perlindungan data seperti General Data Protection Regulation (GDPR) di Eropa sebagai
acuan (Kasmir, 2016).

Rahasia bank bukan hanya kewajiban hukum, tetapi juga kebutuhan strategis dalam

menjaga kepercayaan publik terhadap lembaga keuangan. Bank yang mampu menjaga



informasi nasabah secara aman akan memperoleh kepercayaan tinggi dari masyarakat, yang

pada gilirannya memperkuat stabilitas dan kesehatan sistem perbankan secara keseluruhan.

D.PENTINGNYA MENJAGA RAHASIA BANK
1. MenjagaKepercayaanNasabah

Kepercayaanadalahasettidakberwujud yang sangat pentingdalamindustriperbankan.
Nasabahmenyimpandananya di bank dengan keyakinanbahwainformasipribadi dan
finansialmerekaakandilindungi. = Bila  rahasia = bank  bocor  ataudisalahgunakan,
kepercayaanituakanhilang dan dapatmenyebabkanpenarikan dana secarabesar-besaran (bank
run) yang berpotensimenimbulkankrisislikuiditas (Ismal, 2014).
2. MenjagaStabilitasSistemKeuangan

Bank merupakanlembaga yang salingterhubungsatusama lain
dalamsistemkeuangannasional dan internasional. Bila sebuah bank
mengalamikegagalanakibatkehilangankepercayaankarenapelanggaranrahasia,
dampaknyadapatmeluaskesektor-sektorlainnya. Oleh karenaitu, menjagarahasia bank berarti
juga menjagastabilitas dan integritassistemkeuangansecarakeseluruhan (Kasmir, 2016).
3. Melindungi Data Pribadi dan Hak Konsumen

Di era digital, informasi keuangan nasabah menjadi target utama bagi pelaku
kejahatan siber. Pelanggaran terhadap rahasia bank sering kali juga melibatkan pelanggaran
atas hak privasi konsumen, yang dilindungi dalam berbagai peraturan perundang-undangan.
Oleh karena itu, perlindungan rahasia bank juga merupakan bagian dari perlindungan hak-hak
nasabah sebagai konsumen jasa keuangan (Budianto, 2018).
4. Menjaga Reputasi dan Kredibilitas Lembaga

Reputasi bank sangat bergantung pada citra integritas dan profesionalismenya.
Pelanggaran rahasia bank dapat menurunkan reputasi institusi secara drastis. Reputasi yang
rusak akan mempersulit bank dalam menarik investor, menjalin kerja sama bisnis, serta
memperluas jangkauan layanan keuangan. Oleh karena itu, menjaga kerahasiaan menjadi
bagian dari strategi jangka panjang dalam membangun kredibilitas lembaga (Ismal, 2014).
5. Mematuhi Ketentuan Regulasi

Selain karena alasan moral dan strategis, menjaga rahasia bank juga merupakan
kewajiban hukum yang diatur dalam berbagai perundang-undangan, seperti UU No. 10
Tahun 1998 tentang Perbankan. Pelanggaran atas ketentuan tersebut dapat dikenakan sanksi
pidana, administratif, maupun denda yang besar. Ketaatan pada regulasi akan memperkuat

tata kelola perusahaan (good governance) dalam sektor perbankan (OJK, 2020).



Menjagarahasia bank adalahtanggungjawab yang sangat strategisdalam dunia

perbankan. Hal initidakhanyamenyangkutperlindunganinformasi, tetapi juga
berkaitanlangsung dengan kelangsunganusaha, stabilitassistemkeuangan, dan
perlindungankonsumen. Bank yang

gagalmenjagakerahasiaannasabahberisikokehilangankepercayaan, menghadapisanksihukum,

sertamengalamipenurunanperformasecarakeseluruhan.

E. HUBUNGAN ANTARA KESEHATAN BANK DAN RAHASIA BANK

Kesehatan bank dan rahasia bank adalah dua elemenpenting yang
salingterkaitdalammembangun dan menjagakepercayaanpublikterhadapinstitusiperbankan.
Keduanyamemainkanperan yang salingmelengkapidalammenciptakansistemkeuangan yang
stabil, aman, dan profesional. Bank yang
sehatcenderungmemilikimekanismepengelolaaninformasi yang baik, dan sebaliknya,
kemampuanmenjagakerahasiaannasabahdapatmenjadiindikator tata kelola bank yang
berkualitas dan mendukungkeberlangsunganoperasional yang sehat.
1. Rahasia Bank sebagai Bagian dari Good Corporate Governance (GCG)

Salah satuindikatordalampenilaiankesehatan bank adalah Good Corporate Governance
(GCG). Kemampuan bank dalammenjagarahasianasabahmenunjukkanbahwa bank memiliki
tata  kelola yang  baik, terutamadalamaspektransparansi,  akuntabilitas, = dan
tanggungjawabterhadapnasabah (Kasmir, 2016). Bank yang
gagalmenjagakerahasiaanakanmendapatkanpenilaiannegatifdalamaspek GCG, yang
dapatmenurunkan status kesehatan bank secarakeseluruhan (OJK, 2020).

2. Rahasia Bank MenunjangStabilitas dan Kepercayaan

Kepercayaanmasyarakatterhadap bank sangat dipengaruhi oleh
keyakinanbahwainformasikeuanganmerekaaman. Ketika bank
dapatmenjagakerahasiaaninformasinasababh, makaakantumbuhkeyakinan dan

loyalitasdarinasabah, yang pada akhirnyaberdampakpositifterhadapkinerja bank. Kinerja yang
baiktersebuttercermindalamindikatorprofitabilitas (earnings) dan profilrisiko (risk profile)
yang rendah (Ismal, 2014).

Sebaliknya, pelanggaranterhadaprahasia bank
dapatmenyebabkanpenurunanjumlahsimpanan, terganggunyalikuiditas,
menurunnyakepercayaan pasar, dan bahkanmendorongmasyarakatuntukmelakukanpenarikan
dana secarabesar-besaran (bank run), yang berdampaklangsung pada kondisikesehatan bank.

3. SistemPengendalian Internal dan ManajemenRisiko



Bank yang sehatumumnyamemilikisistempengendalian internal yang
kuatsertamanajemenrisiko yang andal. Hal ini mencakup perlindungan data nasabah dan
pencegahan kebocoran informasi. Dalam konteks ini, kemampuan menjaga rahasia bank
menjadi indikator tidak langsung dari tingkat kematangan manajemen risiko dan kecanggihan
sistem teknologi informasi yang dimiliki bank (Budianto, 2018).

4. Implikasi terhadap Reputasi dan Keberlanjutan Usaha

Reputasimerupakankomponenpentingdalamkesehatanjangkapanjangsebuah bank.
Bank yang tidakmampumenjagarahasianasabahakankehilanganreputasi di matapublik dan
mitrausaha. Hal ini berdampak pada penurunan nasabah, kesulitan mendapatkan pendanaan,
serta hambatan dalam ekspansi bisnis. Oleh karena itu, menjaga rahasia bank secara konsisten
merupakan bagian integral dari strategi sustainability dan keberlangsungan usaha dalam
jangka panjang.

Kesehatan bank dan rahasia bank memilikihubungan yang erat dan
salingmemengaruhi. Bank yang
sehatakanlebihmampumenjagakerahasiaannasabahkarenamemilikisistem, prosedur, dan tata
kelola yang kuat. Sebaliknya, pelanggaranterhadaprahasia bank dapatmerusakreputasi dan
menurunkanindikatorkesehatan  bank. Oleh karenaitu, upayamenjagarahasia bank
harusmenjadibagiandari strategi manajemen bank

dalammempertahankankondisikesehatankeuangan dan operasionalnya.
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BAB III

PENUTUP
KESIMPLAN
Kesehatan dan rahasia bank merupakan dua pilar
utamadalammenopangkepercayaanpublikterhadapsistemperbankan. Kesehatan bank
menggambarkansejauh mana suatu bank

mampumenjalankankegiatanoperasionalnyasecaraaman,  efisien, dan  berkelanjutan.
Penilaianterhadapkesehatan bank dilakukanmelaluipendekatan RGEC (Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earnings, dan Capital) yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan.

Sementaraitu, rahasia bank adalahkewajiban bank
untukmenjagaseluruhinformasiterkaitnasabah,  baikidentitasmaupuntransaksikeuangannya.
Kewajibaninitidakhanyabersifathukum, tetapi juga merupakanbagiandarietika dan tata
kelolaperbankan yang baik. Menjagakerahasiaannasabah sangat
pentinguntukmelindungihakkonsumen, menjagareputasilembaga, dan
mendukungkelangsunganusaha bank.

Kesehatan bank dan rahasia bank memilikihubungan yang erat dan salingmemengaruhi.
Bank yang sehatcenderungmemilikisistempengendalian internal dan tata kelola yang

kuatdalammenjagakerahasiaannasabah.  Sebaliknya, pelanggaranterhadaprahasia  bank
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dapatmerusakreputasi, menurunkankepercayaanmasyarakat, dan
berdampaknegatifterhadapkesehatan bank itusendiri.

Dengan demikian, upayamenjagakesehatan dan rahasia bank harusdilakukansecarakonsisten
dan berkelanjutan, baikmelaluikebijakan internal bank, penerapanteknologiinformasi yang

aman, maupunkepatuhanterhadapperaturanperundang-undangan yang berlaku.
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